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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep dasar ilmu optika 

dan teori Penglihatan menurut Ibnu Al-Haitsam. Adapun yang menjadi latar 

belakang dari penelitian ini adalah tidak adanya literasi berbahasa Indonesia yang 

secara khusus membahas teori optika Al-Haitsam. Selain itu, materi optika Al-

Haitsam tidak menjadi bagian dari materi yang diajarkan di sekolah pada semua 

jenjangnya. Akibatnya pengetahuan mengenai teori optika Al-Haitsam masih 

kurang diketahui oleh masyarakat luas. 

 

Metode penelitian ini adalah studi pustaka. Peneliti menggunakan sumber-

sumber literasi kredibel yang membahas teori optika Al-Haitsam. Dalam menjaga 

validitas data yang diambil, peneliti tidak hanya mengambil satu data dari satu 

sumber namun dibandingkan dengan sumber pustaka lainnya. Adapun beberapa 

sumber yang peneliti gunakan adalah terjemahan langsung kitab Al-Manadhir 

dalam Bahasa Inggris hingga berbagai macam buku dan jurnal internasional 

lainnya yang membahas teori optika Al-Haitsam. 

 

Al-Haitsam menjelaskan particular visible properties sebagai konsep 

dasar dari ilmu optika. Beberapa diantaranya yaitu tentang cahaya sebagai suatu 

entitas yang muncul dari benda yang bersinar dan konsep warna sebagai entitas 

fisis yang melingkupi benda buram. Pada Teori Penglihatan Al-Haitsam 

menyatakan bahwa setiap permukaan objek memantulkan cahaya ke segala arah. 

Pantulan cahaya yang tepat tegak lurus dengan titik permukaan glacial humor 

akan diteruskan dan memunculkan sensasi penglihatan terhadap objek tersebut. 

Gagasan inilah yang menjadi dasar dari perkembangan teori penglihatan dan 

disiplin ilmu optika modern. 

 

 

Kata Kunci : Teori optika, particular visible properties, teori penglihatan, Ibnu 

Al-Haitsam, Al-Manadhir 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the basic concepts of optical science and the 

theory of Vision according to Ibn Al-Haitham. As for the background of this 

research is the absence of Indonesian literacy that specifically discusses the theory 

of optics Al-Haitsam. In addition, Al-Haitsam's optical materials are not part of 

the material taught in schools at all levels. Consequently knowledge of Al-

Haitsam's optical theory is still little known by the wider community. 

This research method is literature study. Researchers use credible sources 

of literacy that discusses Al-Haitsam's optical theory. In maintaining the validity 

of the data taken, the researchers not only take one data from one source but 

compared with other sources of libraries. As for some sources that researchers use 

is a direct translation of Al-Manadhir in English to a variety of books and other 

international journals that discuss the theory of optics Al-Haitsam. 

Al-Haitsam describes particular visible properties as a basic concept of 

optical science. Some of them are about light as an entity emerging from a shining 

object and the concept of color as a physical entity encompassing an opaque 

object. In Al-Haitsam's Theory of Vision states that every object's surface reflects 

light in all directions. The exact reflection of light perpendicular to the point of 

glacial humor surface will be continued and gives rise to a visual sensation of the 

object. This idea is the basis of the development of visual theory and the discipline 

of modern optics. 

 

Keyword: Optical theory, particular visible properties, vision theory, ibn Al-

Haitsam, Al-Manadhir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Salah satu bidang kajian ilmu fisika yang selalu menarik untuk 

didiskusikan adalah mengenai optika. Hal ini disebabkan fenomena optik sangat 

berkaitan dengan kehidupan manusia sehari-hari dari mulai aktivitas yang 

sederhana hingga yang kompleks. Kendatipun setiap disiplin ilmu pasti selalu 

berkaitan dengan kehidupan manusia, dan adanya pun diperuntukan bagi 

kemudahan hidup manusia, namun lebih dari itu bidang optika mencakup ke 

dalam hampir setiap aspeknya. Dari mulai aktivitas sehari-hari seperti untuk 

melihat, aspek kesehatan seperti penggunaan kacamata, aspek komunikasi seperti 

penggunaan serat optik, hingga aspek penelitian seperti penggunaan mikroskop 

dan teleskop. 

Dalam sejarah perkembangannya pun, optika telah lama menjadi hal yang 

selalu didiskusikan oleh manusia dari mulai zaman pra-sejarah. Bukti dari adanya 

hal tersebut yaitu dengan ditemukannya sebuah lensa optik berumur sekitar 2700 

tahun di Irak1. Lensa tersebut ditemukan oleh seorang arkeolog berkebangsaan 

Inggris bernama Sir Jhon Austen Henry Layard pada tahun 1849 (Uluc, 2009: 1). 

Kemudian tahap perkembangan selanjutnya yaitu di zaman Helenis, pada masa 

                                                           
1 Dalam catatan lain disebutkan bahwa teknologi optika telah ditemukan dari zaman mesir kuno yang 

diperkirakan berasal dari tahun 1900 SM. Teknologi tersebut berupa sebuah cermin yang ditemukan di 

sekitar Piramida Sesotris II. Lihat Eugene Hecht Optics 5th edition. (2017) Pearson Education Limited. 

Hlm. 9 
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ini manusia telah mulai memikirkan teori bagaimana objek bisa terlihat oleh mata. 

Ada dua teori yang muncul di zaman ini yaitu (1) Teori Extramisi yang dipelopori 

oleh Phythagoras, Empedokles dan Plato, dan (2) Teori Intromisi yang dipelopori 

oleh Aristoteles, Galen, Euclid dan kaum Atomis (Wong, 2005: 6, Shuriye, 2011: 

61). Masa selanjutnya adalah apa yang disebut oleh Raghib Al-Sirjani sebagai 

jembatan perjalanan ilmu dari kuno ke modern, yaitu di masa Islam. Khusus untuk 

ilmu optika di masa inilah muncul seorang yang memiliki gelar the father of optics 

yaitu Ibnu Al-Haitsam. Gelar tersebut disematkan karena penemuan-penemunnya 

dalam bidang optika memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan 

selanjutnya. Terakhir adalah perkembangan optika di masa sekarang dimana 

disiplin ilmunya telah semakin kompleks dan pemanfaatannya telah mencakup 

hampir pada semua aspek kehidupan. 

Ibnu Al-Haitsam (tulisan Arab: بن الهيثم) adalah seorang ilmuwan muslim 

yang memberikan pengaruh luas terhadap perkembangan disiplin ilmu optika. 

Gagasan-gagasannya dalam merumuskan kajian optika mampu memutarbalikkan 

pemahaman yang sebelumnya menjadi pegangan. Gagasan tersebut terutama 

berkaitan dengan pemahaman hal-hal yang mendasar dalam optika yang disebut 

particular visible properties, teori penglihatan, hukum pemantulan dan hukum 

pembiasan. Keempat teori tersebut selanjutnya menjadi pegangan dan menjadi 

rujukan utama bagi ilmuwan setelahnya. 

David Linberg menyatakan, sebagaimana dikutip oleh Charles M. Falco, 

bahwa Ibnu Al-Haitsam merupakan sosok terbesar dalam rentang sejarah 
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perkembangan optika hingga abad ke-16 (Falco, 2007: 2). Hal ini tidaklah 

berlebihan mengingat gagasan mengenai teori optikanya merupakan hal yang 

monumental di saat itu. Karya-karyanya telah banyak diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Spanyol, Italia, Inggris dan Perancis selama berabad-abad. Pemikiran 

ilmuwan Eropa beserta aktivitas transfer of knowledge-nya sendiri mengenai teori 

optika, sangat kental diwarnai oleh pemikiran Ibnu Al-Haitsam dalam rentang 

waktu kurang lebih 400 tahun (Hog, 2008: 2). Hingga kemudian muncul Johannes 

Kepler, Willebrod Snell van Royen, dan Christiaan Huygens di abad ke-17 yang 

memegang kelanjutan dari perkembangan ilmu optika setelahnya (Hog, 2008: 2).  

Pemikiran Ibnu Al-Haitsam sangat dipengaruhi oleh Aristoteles, 

Ptolomeus, Galen dan Euclid. Ini dapat dibuktikan dari beberapa karyanya yang 

merupakan ringkasan dari pemikiran Aristoteles dan Galen (Langermann, 2007: 

1). Selain itu pengetahuan mengenai ilmu optikanya pun salah satunya bersumber 

dari pemikiran Ptolomeus melalui karyanya yaitu Opticae (Cooper, 2004: 8). 

Besarnya pengaruh Helenis dalam pemikiran Ibnu Al-Haitsam tidak terlepas dari 

kondisi lingkungan dan tren yang terjadi saat itu. Di dunia Islam sedang gencar-

gencarnya aktivitas asimilasi pemikiran Helenis dalam bidang ilmu pengetahun 

melalui penerjemahan kitab-kitab Yunani (Durant, 1926: 104). Meskipun 

demikian Ibnu Al-Haitsam tetaplah seorang ulama besar yang juga memberikan 

sumbangsih terhadap keilmuan agama secara khusus. 

Ibnu Al-Haitsam telah menulis lebih dari 200 kitab dalam berbagai bidang 

(Tbakhi, 2007: 464, Hog, 2008: 2). Roshdi Rashed mencatat bahwa terdapat 
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sekitar 96 kitab sains yang terkonfirmasi menggunakan nama Al-Haitsam sebagai 

penulisnya. Setengahnya merupakan kitab matematika murni, 23 kitab astronomi, 

14 kitab optika, dan sisanya berbicara mengenai bidang lain (Rashed, 2002: 773, 

Tbakhi, 2007: 464). Namun dari sekian banyak karyanya tersebut, hanya sekitar 

50 buku yang bisa bertahan (Rashed, 2002: 773). Kendatipun sebagian besar 

karya Ibnu Al-Haitsam adalah kitab matematika, namun karya terbesar yang turut 

mengabadikan namanya adalah kitab Al-Manadhir yang secara khusus mengkaji 

optika. (Cooper, 2007: 1). Kitab inilah yang kemudian menjadi rujukan utama 

bagi ilmuwan Eropa sebagai sumber pengetahuan ilmu optika. 

Kitab Al-Manadhir terdiri dari tujuh volume yang secara khusus 

membahas ilmu optika khususnya kajian mengenai cahaya secara eksperimental 

dan matematis (Shuriye, 2011: 61). Secara garis besar ketujuh volume tersebut 

terbagi ke dalam beberapa pokok bahasan yaitu (1) konsep dasar ilmu optika dan 

teori penglihatan, bagian ini menjelaskan hal-hal yang mendasar dalam ilmu 

optika yang disebut particular visible properties serta kajian bagaimana 

terjadinya penglihatan, berikut dengan penjelasan bagian-bagian mata. (2) 

reflection atau pemantulan cahaya, bagian ini menjelaskan berbagai macam hal 

mengenai bagaimana cahaya bisa dipantulkan dengan berbagai error-nya. (3) 

refraction atau pembiasan, bagian ini berbicara mengenai bagaimana cahaya bisa 

dibiaskan beserta error-nya terhadap persepsi penglihatan mata (Smith, 2004: 

181). 
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Penelitian mengenai teori optika Ibnu Al-Haitsam didasari oleh beberapa 

permasalahan, yaitu (1) keberadaan sumber pengetahuan yang membahas konsep 

dasar optika, teori penglihatan, teori pemantulan dan teori pembiasan (selanjutnya 

hanya ditulis teori optika) menurut Ibnu Al-Haitsam berupa buku, maupun karya 

ilmiah berbahasa Indonesia masih sangat terbatas, (2) teori optika Ibnu Al-

Haitsam tidak pernah masuk ke dalam materi ajar kurikulum pendidikan formal 

sehingga para pelajar sekalipun tidak mengetahui teori-teori tersebut, dan (3) 

sebagai akibat dari tidak adanya pengetahuan tersebut, maka penghargaan atas 

karya Ibnu Al-Haitsam oleh masyarakat Indonesia masih sangat langka. 

Keberadaan literasi mengenai sejarah hidup maupun karya dari Ibnu Al-

Haitsam di dunia Barat menjadi faktor penting mengapa dunia Barat sangat 

menghargai dan memposisikan Ibnu Al-Haitsam sebagai ilmuwan besar. Hal ini 

tidak terlepas dari berbagai upaya yang dilakukan oleh para pemikir Barat untuk 

mendapatkan transfer of knowledge ilmu optika dengan mempelajarinya melalui 

penerjemahan kitab Al-Manadhir. Tercatat kitab tersebut pertama kali 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Latin pada tahun 1200-an oleh Gerard dari 

Cremona dengan judul De aspectibus2 (Smith, 2001:xix). Pasca tersedianya 

terjemahan Al-Manadhir dalam Bahasa Latin, kajian teori optika Ibnu Al-Haitsam 

dilakukan secara terus menerus di dunia Barat hingga menjadikannya sebagai 

                                                           
2 Penerjemahan Kitab Al-Manadhir kembali dilakukan pada tahun 1570 oleh Frederich Risner dengan judul 

Opticae thesaurus. Kemudian di abad modern Al-Manadhir diterjemahkan kembali pada tahun 1989 oleh 

A.I Sabra hingga tahun 2000-an oleh Mark A Smith. Mark A Smith Alhacen's Theory of Visual Perception 

A Critical Edition, with English Translation and Commentary, of the First Three Books of Alhacen's De 

aspectibus, the Medieval Latin Version of Ibn al-Haytham's Kitab al-Manazir (2001) hlm xxi-xxiii 
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rujukan utama. Berkembangnya proses ini akhirnya menghasilkan banyak karya-

karya ilmiah yang secara khusus mengkaji teori optika Ibnu Al-Haitsam. 

Sebagai akibat dari begitu berpengaruhnya Ibnu Al-Haitsam dalam 

perkembangan ilmu optika, maka Ibnu Al-Haitsam mendapatkan pengakuan yang 

begitu luas sebagai peletak dasar ilmu optika modern. Ilmuwan barat menyepakati 

bahwa Ibnu Al-Haitsam adalah father of optics (Hog, 2008: 2). Penghargaan yang 

diberikan oleh dunia barat untuk Ibnu Al-Haitsam tidak berhenti walaupun teori 

optikanya sudah tidak digunakan saat ini. Pada International Years of Light tahun 

2015 yang diselenggarakan oleh UNESCO telah dideklarasikan kampanye global 

untuk mengenalkan Ibnu Al-Haitsam ke seluruh lapisan masyarakat. Kampanye 

tersebut dilakukan dalam tajuk 1001 Invention and the World of Ibnu Al-Haitsam 

(Unesco: 2015). Deklarasi ini dilakukan sebagai bentuk pengakuan dan legitimasi 

dari dunia terhadap Ibnu Al-Haitsam sebagai father of optics. 

Hal inilah yang membedakan kondisi tersebut dengan apa yang terjadi di 

Indonesia. Meskipun kontribusi Ibnu Al-Haitsam dalam bidang optika sangat 

diakui di dunia Barat terutama Eropa, namun bagi masyarakat Indonesia hal 

tersebut tidaklah demikian. Ini disebabkan sumber pengetahuan berbahasa 

Indonesia yang secara khusus membahas teori optika Ibnu Al-Haitsam masih 

sangat terbatas. Jikapun itu ada maka sebatas uraian singkat sebagai bagian dari 

kompilasi ilmuwan muslim yang hanya dibahas dalam beberapa halaman. Sejauh 

penelusuran penulis hanya terdapat dua buku berbahasa Indonesia yang khusus 

membahas Ibnu Al-Haitsam. (1) Buku terbitan Pustaka Mantiq Solo tahun 1992 
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berjudul Ibn Al-Haytham : pakar optik, penulis: Sulaiman Fayyadh, dan 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Mustafa Mahmady. (2) buku 

Terbitan Indie Publishing Depok tahun 2015 berjudul Ibn Al-Haytham Sang 

Pembawa Cahaya Sains karangan Usep Mohammad Ishaq. Selain kedua buku 

tersebut penulis tidak lagi menemukan buku-buku lainnya yang khusus membahas 

Ibnu Al-Haitsam. 

Kendatipun demikian, penulis tidak mendapati kedua buku tersebut 

membahas teori optika secara khusus. Bahasan dari kedua buku tersebut lebih 

cocok disebut sebagai biografi karena cakupan materinya lebih banyak membahas 

perjalanan hidup dan karir Ibnu Al-Haitsam. Adapun pembahasan mengenai 

optika hanya disinggung dalam materi karya dan sumbangsih Al-Haitsam. 

Dengan demikian secara konkrit literasi berbahasa Indonesia yang khusus 

membahas berbagai teori optika Al-Haitsam masih belum ada.  

Terbatasnya buku sebagai sumber pengetahuan akan berdampak langsung 

terhadap tingkat pengetahuan masyarakat. Pengetahuan akan tertutup oleh karena 

tidak adanya sumber tersebut, begitupula dengan pengetahuan masyarakat 

Indonesia terhadap teori optika Ibnu Al-Haitsam. Disebabkan oleh belum adanya 

literasi berbahasa Indonesia yang membahas teori optika Al-Haitsam, maka para 

pelajar sekalipun masih belum tahu bagaimana teori optika Al-Haitsam. Meskipun 

sumber berbahasa Inggris mengenai teori optika Ibnu Al-Haitsam cukup banyak, 

namun hal tersebut tidak terlalu berpengaruh. Bagi sebagian besar masyarakat, 
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terutama yang awam, akses literasi berbahasa Inggris lebih sulit dipahami. Mereka 

cenderung akan lebih tertarik membaca literasi berbahasa Indonesia.  

Materi optika telah diajarkan dalam pendidikan formal dari mulai tingkat 

kelas IV SD dengan bahasan cahaya dan mata sebagai indera penglihatan 

(Kemendikbud: 2016). Tingkat SMP/MTs dengan pendalaman pada sifat-sifat 

cahaya, pembentukan bayangan pada cermin dan mata, teori pemantulan, teori 

pembiasan hingga alat-alat optik (Kemendikbud: 2016). Kemudian tingkat 

SMA/SMK/MA dengan bahasan yang lebih dalam lagi mengenai sifat-sifat 

cahaya, teori pemantulan, teori pembiasan, dan alat-alat optik beserta perumusan 

matematisnya (Kemendikbud: 2016). Dari semua materi yang diajarkan, teori 

optika Ibnu Al-Haitsam belum masuk ke dalam silabus kurikulum manapun 

sehingga tidak diajarkan di sekolah.  

Peneliti telah menelusuri beberapa buku ajar untuk mencari ada tidaknya 

pembahasan atau setidaknya topik tentang teori optika Ibnu Al-Haitsam. Beberapa 

di antaranya, (1) Fisika untuk SMA/MA KTSP karangan Tri Widodo: 2009, Joko 

Sumarsono: 2008, Sri Handayani dan Ari Damari: 2009, Joko Budianto: 2008, 

Aip Saripudin: 2009. (2) Fisika SMA/MA K13 dan revisi karangan Marthin 

Kanginan: 2014 dan 2017, Pristiadi Utomo: 2015. (3) IPA terpadu karangan Tim 

Abdi Guru: 2016, 2013 dan 2008, Marthin Kanginan 2006 dan 2015. Dari semua 

buku ajar tersebut peneliti tidak menemukan satu pun yang membahas teori optika 

Ibnu Al-Haitsam. Kondisi ini tentunya semakin menutup adanya transfer of 

knowledge teori optika Ibnu Al-Haitsam kepada pelajar. 
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Penelitian teori optika Ibnu Al-Haitsam tidak diarahkan dalam hal 

aplikatif ataupun dijadikan pegangan sebagai pengetahuan yang disepakati 

sekarang. Ini didasarkan karena teori optika yang berkembang saat ini sudah jauh 

melampaui apa yang ditemukan oleh Ibnu Al-Haitsam. Namun lebih dari itu 

mengapa pengetahuan teori optika Ibnu Al-Haitsam sangat penting untuk diteliti 

karena didasarkan pada dua fakta. Pertama, bahwa akar perkembangan optika 

yang ada saat ini adalah bermula dari pemikiran Ibnu Al-Haitsam. Ketika kitab 

Al-Manadhir diterjemahkan ke dalam bahasa selain Arab, ilmuwan-ilmuwan 

Eropa selalu menjadikan Al-Manadhir sebagai rujukan utama dalam mengkaji 

ilmu optika. Beberapa ilmuwan tersebut di antaranya yaitu Jhon Pecham (1230-

1292), Witelo (1230-1280), Roger Bacon (1219-1292), dan Johannes Kepler 

(1571-1630) (Cooper, 2001: 10). Oleh sebab itu perkembangan teori optika 

modern sejatinya tidak bisa dilepaskan dari pemikiran Al-Haitsam. Kedua, fakta 

bahwa Ibnu Al-Haitsam adalah orang pertama yang membalikkan teori 

penglihatan yang sebelumnya disepakati. Sebelum masa Al-Haitsam para pemikir 

meyakini bahwa mata mampu memancarkan sinar sehingga ditangkap oleh objek 

dan kembali ke mata, itulah mengapa manusia bisa melihat. Al-Haitsam kemudian 

meruntuhkan pandangan tersebut dengan  memberikan gagasan bahwa daya lihat 

bukan karena mata dapat memancarkan cahaya, dan cahaya tidak berasal dari 

mata. Menurut Al-Haitsam cahaya berasal dari suatu sumber bercahaya yang 

menyebar ke segala arah kemudian dipantulkan oleh objek hingga diterima oleh 

mata. Fondasi teori penglihatan ini  memberikan landasan dari temuan-temuan 
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optika selanjutnya. Kemudian Ibnu Al-Haitsam merumuskan hukum pemantulan 

dan pembiasan yang didasarkan pada eksperimen dan perhitungan matematis 

dimana saat itu belum ada teori yang demikian.  

B. Identifikasi Masalah 
 

1. Sumber literasi baik berupa buku maupun karya ilmiah berbahasa Indonesia 

yang secara khusus membahas teori optika Ibnu Al-Haitsam masih sangat 

terbatas. 

2. Teori optika Ibnu Al-Haitsam masih jarang diketahui bahkan bagi para pelajar 

sekalipun 

3. Meskipun materi optika adalah materi yang sudah dipelajari dalam pendidikan 

formal dari tingkat SD hingga SMA, namun teori optika Ibnu Al-Haitsam 

tidak masuk ke dalam silabus kurikulum manapun, dan tidak pernah 

disinggung dalam hampir semua buku ajar guru dan siswa. 

4. Kajian particular visible properties, teori penglihatan, teori pemantulan dan 

teori pembiasan Ibnu Al-Haitsam masih jarang diketahui. 

C. Batasan Masalah 
 

Dari sekian banyak cakupan permasalahan dan luasnya kajian ilmu optika 

dalam kitab Al-Manadhir, peneliti memberikan batasan pada kajian particular 

visible properties dan teori penglihatan menurut Ibnu Al-Haitsam. 
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D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka peneliti merumuskan satu 

permasalahan yaitu bagaimana konsep particular visible properties dan teori 

penglihatan menurut Ibnu Al-Haitsam. 

E. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep particular visible 

properties dan teori Penglihatan menurut Ibnu Al-Haitsam. 

F. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan berbentuk literasi berbahasa 

Indonesia mengenai teori optika Ibnu Al-Haitsam  

2. Dengan adanya sumber tersebut maka dapat memberikan kontribusi 

terhadap penyebarluasan pengetahuan teori optika Ibnu Al-Haitsam di 

kalangan masyarakat luas terutama dalam bidang particular visible 

properties dan teori penglihatan. 

3. Dapat menjadi suatu pertimbangan bagi para pemangku kepentingan 

dalam pendidikan untuk dapat menjadikan teori optika Ibnu Al-Haitsam 

sebagai bagian dari materi yang diajarkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Pembahasan teori optika Al-Haitsam dimulai dengan apa yang disebut 

particular visible properties yang berjumlah 22 unsur. Beberapa diantara unsur 

tersebut adalah cahaya dan warna. Cahaya menurut Al-Haitsam adalah suatu bentuk 

(form) yang memancar dari benda yang bersinar (sumber cahaya) yang bergerak 

lurus dengan kecepatan yang berhingga. Adapun entitas cahaya menurut Al-Haitsam 

adalah partikel. Sedangkan warna merupakan entitas fisis yang melingkupi setiap 

benda. Adanya warna pada objek menyebabkan objek tersebut bisa dilihat. 

Dalam teori penglihatan, Al-Haitsam menganut paham Intromisi yaitu 

sesuatu datang dari luar mata. Mata adalah organ pasif yang hanya bertindak sebagai 

penerima, bukan pemancar sebagaimana teori Extramisi. Ketika suatu objek 

mendapatkan pancaran cahaya, maka setiap titik permukaan objek tersebut akan 

memantulkan cahaya ke segala arah dalam bentuk garis lurus (sinar). Pantulan 

cahaya dari objek bercampur dengan warna objek sebagai entitas fisis (form) dan 

masuk ke mata. Dari sekian banyak sinar pantul dari setiap titik permukaan objek 

hanya sinar yang tepat tegak lurus dengan setiap titik pada glacial humor yang akan 

diteruskan. Inilah yang disebut prinsip korespondensi satu-satu untuk memecahkan 

kelemahan teori pemantulan Al-Kindi. Satu sinar dari satu titik permukaan objek 

hanya akan diterima oleh satu titik permukaan glacial humor.  
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B. Saran 

 

Semua teori yang telah dijelaskan hanyalah sebagian materi yang dikaji 

Al-Haitsam dalam kitab Al-Manadhir. Masih banyak sekali muatan materi dalam 

kitab Al-Manadhir yang belum dibahas dalam penelitian ini. Dari ketujuh volume 

kitab Al-Manadhir, yang menjadi cakupan penelitian ini hanya meliputi tiga volume 

awal dan itu pun beberapa bagiannya tidak dibahas.  

Peneliti memberikan saran kepada pembaca ataupun peneliti lainnya 

untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam kitab Al-Manadhir. Masih banyak sekali 

ruang bagi peneliti lainnya untuk mengkaji ilmu optika Al-Haitsam. Dari kitab Al-

Manadhir sendiri masih ada empat volume yang belum dikaji dalam penelitian ini. 

Adapun cakupan materi dari keempat volume tersebut yaitu teori pemantulan cahaya, 

teori pembiasan cahaya, pembentukan bayangan pada cermin, dan masing-masing 

kesalahannya. 

Penelitian yang lebih komprehensif mengenai kitab Al-Manadhir bisa 

menjadi salah satu upaya untuk mengkampanyekan Ibnu Al-Haitsam sebagai father 

of optics. Selain itu yang lebih penting adalah untuk menghadirkan sumber literasi 

berbahasa Indonesia yang khusus membahas ilmu optika Al-Haitsam. Dengan 

demikian jika literasi tersebut telah tersedia maka masyarakat luas bisa mengetahui 

siapa Ibnu Al-Haitsam dan bisa mengakuinya sebagai ilmuwan optika terkemuka. 
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